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ABSTRAK

Novendra : Gangguan Jiwa dalam Karya Seni Lukis Realis
Kontemporer

Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah untuk memvisualisasikan nilai-
nilai moral yang terkandung dalam bentuk gangguan jiwa ke dalam karya seni
lukis realis kontemporer.

Metode penciptaan karya seni, menggunakan lima tahap yaitu tahap
persiapan, tahap elaborasi, tahap sintesis, tahap realisasi konsep dan tahap
penyelesaian pameran karyalukis yang telah dibuat. Dalam penciptaan karya,
menggunakan cat acrilic di atas kanvas dengan teknik sapuan kuas serta
menggunakan warna-warna yang sesuai dengan objek. Corak yang digunakan
adalah corak Kontemporer yaitu sebuah corak dimana karya tersebut mengikuti
perkembangan modern atau yang disebut kekinian.

Sepuluh karya yang dibuat mewakili tema yang diangkat. Bercerita tentang
Gangguan Jiwa, dimana gangguan jiwa tersebut menjadi pandangan negatif
dimasyarakat, yang seharusnya diberi perhatian khusus dan dihargai walaupun
mereka memiliki gangguan jiwa.

Kata Kunci: Gangguan Jiwa, Seni Lukis, Realis Kontemporer.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang lebih sempurna dibandingkan
makhluk hidup lain. Manusia dibekali dengan akal dan fikiran agar dapat
mengelolah semua yang ada di bumi. Dengan akal dan fikiran yang dimiliki,
manusia mampu berbuat dan mengatasi semua keperluan hidupnya, baik
jasmani maupun rohani. Memang tidak mungkin manusia dapat menghindar
dari kepungan berbagai persoalan seputar kehidupannya. Bagi yang berfikir
secara jernih, dia akan biasa mengatasi segala masalah-masalah hidup,
sedangkan yang tidak mampu bertahan akan kerasnya kehidupan maka beberapa
hal mungkin akan terjadi pada manusia tersebut seperti bunuh diri, melakukan
kriminalitas, bahkan terjadinya gangguan kejiwaan atau gangguan mental.

Terlepas dari perkembangan dunia medis di bidang kejiwaan, masih
ditemukan penderita gangguan jiwa dipasung oleh keluarganya. Terkait hal
tersebut, Kota Padang mengeluarkan peringatan kepada pihak keluarga
penderita gangguan jiwa yang dipasung. Pihak keluarga akan dipidanakan oleh
Pemko Padang jika di tahun 2017, masih terdapat praktek pemasungan kepada
orang dengan gangguan jiwa (ODGJ). Pemerintah Kota Padang akan menempuh
jalur hukum kepada kepala keluarga yang akan memasung anggota keluarganya
di tahun 2017. Hal tersebut terdapat dalam Haluan, Jum’at (11/08/2017):

Dari data Dinas Sosial, setiap tahun terjadi peningkatan praktek
yang signifikan dilakukan oleh pihak keluarga. Tahun 2014,



Dinas Sosial berhasil mengevakuasi 2 ODGJ dari pemasungan.

Di tahun 2015 meningkat 100 persen menjadi 4 orang dan di

tahun 2016 juga meningkat menjadi 8 orang. Dijelaskannya,

ODGJ termasuk WNI yang juga memiliki hak untuk hidup

nyaman dan bebas tanpa penyiksaan. Seperti yang telah diatur

dalam Pasal 28 G ayat 2 dan pasal 28 | UUD 1945. Kemudian

pada UU HAM Pasal 4 No 39 Tahun 1999 juga mengatur pidana

kepada pihak keluarga yang memasung anggota keluarganya

diancam sengan kurungan maksimal 8 tahun penjara.

Beranjak dari persoalaan yang semakin majemuk, maka penulis
mencoba mencermati lingkungan sekitar sehingga mendorong penulis untuk
mengangkat gangguan jiwa ke dalam karya seni lukis. Penulis tertarik untuk
menjadikan para gangguan jiwa sebagai subjek lukisan karena penulis melihat
sesuatu kegelisahan yang ada pada orang gangguan jiwa tersebut. Biasanya
disebabkan oleh faktor masalah ekonomi, keadaan rumah tangga yang broken
home, para korban perkosaan, tindak asusila, putus cinta, bangkrutnya suatu
usaha, disantet orang, dan masih banyak lagi.

Sebagai perwujudannya penulis mencoba membawa dan mengangkat
masalah tersebut ke dalam karya lukis, konsep perwujudan yang penulis ambil
adalah prilaku gangguan jiwa seperti, berteriak, marah, sedih, menyendiri, dan
masih banyak lagi aktivitasnya yang penulis jadikan sebagai karya melalui seni
lukis dengan corak seni lukis kontemporer.

Seni kontemporer merupakan karya seni yang mengangkat masalah-
masalah dalam kehidupan manusia yang sedang hangat dibicarakan pada saat
ini. Alasan penulis memilih seni kontemporer karena tidak terikat dengan

aturan-aturan yang sudah ada sebelumnya, dan seni kontemporer mengangkat

tentang fenomena kekinian. Dalam berkarya akhir ini, penulis akan



menggunakan gaya kontemporer sebagai wujud pengembangan gaya-gaya
sebelumnya.

Penulis ingin memperlihatkan bentuk-bentukdan prilaku para orang
gangguan jiwa secara nyata. Melalui karya ini penulis mengungkapkan bahwa
orang yang mengalami gangguan jiwa adalah manusia juga dan pantas mendapat
perhatian dan dihargai walaupun mereka memiliki kekurangan sebagai manusia.
Dengan memilih tema dan objek prilaku orang gangguan jiwa, penulis member
judul karya akhir “Gangguan Jiwa dalam Karya Seni Lukis Realis
Kontemporer”.

. Rumusan Ide Penciptaan

Banyak hal yang dapat dicatat dari para orang gangguan jiwa ini, mulai
dari makan disembarang tempat, tidur dijalan, sikap acuh pada lingkungan sekitar,
hidup tanpa beban, berjalan berkilo-kilometer dan masih banyak lagi.
Berdasarkan uraian di atas muncul ide untuk memvisualisasikan orang gangguan
jiwa ke dalam lukisan yang bergaya kontemporer.

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas, ide penciptaan
dapat dirumuskan yaitu, “Bagaimana memvisualisasi kehidupan gangguan jiwa
dalam karya seni lukis realis kontemporer.

Orisinalitas

Karya yang divisualisasikan merupakan hasil karya sendiri, baik itu dari

objek dan bentuk visual ataupun pesan yang disampaikan. Perbedaan dari karya-

karya yang pernah ada, sehingga bentuk karya penulis adalah orisinal atau asli.



Seni lukis khususnya seni rupa sudah memiliki banyak gaya sehingga
tidak memungkinkan untuk menciptakan gaya baru, untuk itu karya yang dibuat
merujuk kepada seniman-seniman besar tanpa meniru persis karya seniman
tersebut. Seniman rujukan yang menjadi panduan dalam berkarya adalah Agus
Suwage yang merupakan seniman besar yang memiliki gaya realis kontemporer
yang menjadi pendorong semangat dalam berkarya.

Pembeda karya yang dibuat dengan seniman tersebut adalah pada bagian
teknik dan pewarnaan. Untuk teknik menggunakan sapuan kuas yang sedikit
halus berbeda dengan Agus Suwage yang memiliki sapuan kuas yang sedikit
ekspresi dan spontan. Sedangkan untuk pewarnaan, Agus Suwage sendiri
cenderung menggunakan warna keputih-putihan sedangkan warna yang dibuat
pada penciptaan karya ini, lebih cenderung menggunakan warna hitam serta
sedikit lebih gelap. Karya Agus Suwage lebih cenderung memilih subject matter
kepada figur-figur manusia, sedangkan karya penulis yang dibuat lebih
cenderung pada bagian tubuh manusia seperti, wajah, lengan, kaki, dan badan.
Persamaan karya yang dibuat dengan Agus Suwage adalah sama-sama dua
dimensi serta menggunakan gaya lukisan kontemporer. Agus suwage lahir di
Purworejo, Jawa Tengah, 14 April 1959. Agus Suwage merupakan salah satu
seniman kontemporer terkemuka di Indonesia saat ini. Sejak akhir tahun 1980-
an ia aktif berkiprah dalam peta seni rupa kontemporer. Potret diri merupakan
“trademark” karya seni rupa Agus Suwage yang merupakan hasil
pengolahannya yang intens untuk menghadirkan sejumlah persoalan; tubuh,

gender, seni rupa, citra fotografi, persoalan sosial-politik, sejarah, eksistensi diri



manusia, kritik sosial, hingga kritik diri. Agus Suwage Kkini menetap di

Yogyakarta bersama istri, seniman Titarubi dan dua orang anaknya.

Gambar 1
Mind Game
Karya Agus Suwage
Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Agus Suwage.

Karya di atas merupakan salah satu karya Agus Suwage yang berjudul
Mind Game. Agus Suwage memindahkan semua peristiwa yang dialami
secara langsung maupun tidak langsung. Agus Suwage berusaha merasakan
apa yang dirasakan orang lain, sehingga masalah yang diungkapkan ke atas
kanvas merupakan realitas. Seperti dalam karya yang berjudul Mind Game,
terasa sangat mendukung tafsiran tersebut.

Sebuah stick kontrol yang ditancapkan ke dalam kepala Suwage jelas
menimbulkan suatu pengertian, bahwa otak atau pikirannya bias dikendalikan
oleh siapapun tanpa ada perlawanan dari dirinya. Pada tiap-tiap karya
Suwage memiliki cerita secara simbolik tentang perasaan-perasaan yang

dialaminya.



D. Tujuan dan manfaat

1. Tujuan Berkarya

Adapun tujuan dari penciptaan karya akhir ini adalah
memvisualisasikan gangguan jiwa dalam karya seni lukis realis kontemporer.

2. Manfaat Berkarya
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan terhadap penulis terkait tentang

gangguan jiwa, baik itu dari segi penyampaian dan lain sebagainya.

b. Memperluas wawasan bagi masyarakat umum terkait tentang kehidupan
gangguan jiwa dalam karya seni lukis kontemporer.

c. Memberikan ide baru untuk memperkaya kreativitas dalam dunia seni

Khususnya seni lukis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada kenyataannya dunia seni itu memiliki peranan yang sangat
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Seni memiliki peranan penting untuk
kehidupan secara personal bahkan untuk dunia seni itu sendiri. Tanpa adanya
seni, segala sesuatu yang dihadirkan di muka bumi akan terlihat hampa, suram
dan jelas tidak menarik. Namun dengan adanya seni kehidupan akan terasa
lebih menyenangkan dan bergairah.

Apapun yang Kita lihat ketika di dalamnya terkandung yang namanya
seni, maka ada daya tarik tersendiri untuk itu. Seni selain menampilkan hal-hal
yang dianggap memiliki nilai estetika juga mampu menjadi media dalam
penyampaian rasa atau sebagai ungkapan ekspresi dari perasaan ataupun
imajinasi seseorang. Ketika seseorang mengalami kegelisahan terhadap
sesuatu yang ada di sekitarnya atau dalam dirinya sendiri, maka kegelisahan
tersebut direspondan dituangkan ke dalam bentuk karya, baik itu karya dua
dimensi ataupun karya tiga dimensi.

Di sinilah penuangkan segala bentuk kegelisahan atau segala sesuatu
yang memang ingin disampaikan ke dalam bentuk karya lukisan. Dari tema
Gangguan Jiwa dalam karya seni lukis kontemporer, memaparkan dan
menvisualisasikan semua ide-ide yang dimiliki dengan judul. (1) Sebatang
Kara, (2) Predator Anak, (3) pedofilia, (4) Sensor , (5) Kelewat Batas, (6)
Depresi, (7) Halu, (8) Kosong, (9) PatahHati, (10) Kerangkeng.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis mengemukakan beberapa
saran dan juga harapan penulis terhadap pemerintas dan mahasiswa. Saran
yang dapat penulis sampaikan antara lain: kepada pihak terkait, baik itu
pemerintah kota agar lebih memperhatikan para gangguan kejiwaan atau
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gangguan mental yang meresahkan, dengan cara memasukkannya ke dalam
panti rehabilitasi tanpa di pungut biaya. Ini bertujuan kebanyakan para
penderita gangguan kejiwaan di kota-kota besar berasal dari masyarakat yang
mempunyai ekonomi menengah kebawah.

Khususnya bagi seluruh masyarakat dan keluarga agar memberi
perhatian khusus kepada para gangguan jiwa atau mental, ini dengan tujuan
agar para gangguan mental tidak seperti orang yang terbuang dari
keluarganya, salah satu cara dengan memasukkannya kedalam rumah sakit
jiwa. Gangguan jiwa bukanlah penyakit menular dan tidak bisa disesmbuhkan,
dengan mendekatkan diri kepada sang pencipta merupakan salah satu obat
pencegah dari penyakit ini.

Untuk mahasiswa seni rupa agar lebih peka dalam membaca situasi
dan kondisi yang terjadi disekitar, untuk dijadikan dan di angkat kedalam

sebuah karya seni, baik itu seni lukis, grafis atau lainnya.
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